
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan pernderkatan kuralitatif derngan jernis

pernerlitian caser sturdy rerserarch (sturdi kasurs) dan berrsifat derskriptif. Sturdi kasurs yakni

pernderkatan yang dilakurkan sercara internsif, terrperrinci, dan merndalam terrhadap gerjala-

gerjala terrterntur.1 Sturdi kasurs yang baik harurs dilakurkan sercara langsurng dalam kerhidurpan

serbernarnya dari kasurs yang diserlidiki. Walaurpurn dermikian, data sturdi kasurs dapat

diperrolerh tidak saja dari kasurs yang diterliti akan tertapi jurga dapat diperrolerh dari sermura

pihak yang merngertahuri dan merngernal kasurs terrserburt dernga baik. Data sturdi kasurs dapat

diperrolerh dari sermura pihak yang berrsangkurtan, derngan kata lain dapat dikurmpurlkan dari

berberrapa surmberr. Mernurrurt Dernzin dan Lincoln, pernerlitian kuralitatif adalah pernerlitian

yang mernggurnakan latar alamiah, derngan maksurd mernafsirkan fernomerna yang terrjadi dan

dilakurkan derngan jalan merlibatkan berrbagai mertoder yang ada.2 Pernderkatan kuralitatif

yakni pernderkatan yang pernting urnturk mermahami suratur fernomerna sosial dan perrsperktif

individur yang diterliti. Pernderkatan kuralitatif jurga merrurpakan dimana proserdurr

pernerlitiannya mernghasilkan data derskriptif yang berrurpa kata-kata sercara terrturlis ataurpurn

lisan dari perrilakurorang-orang yang diamati.3

Dalam pernerlitian ini, berlrturljurlan merlmburlat gambaran serlcara sisterlmatis dan akturlal

merlnge rlnai fakta-fakta yang ada di lapangan yakni merlnge rlnai makna simbolik dalam tradisi

marung di kalangan remaja dan rerlasinya derngan nilai-nilai kerislaman (sturdi di warurng

kopi di dersa cangaan kaburpatern grersik).

1Wahyuni, Pengembangan Koleksi Jurnal studi Kasus di perpustakaan UIN Kalijaga, (Yogyakarta: 2013) hal.21
2Djam’am satori, Aan komariah. Op.cit.hal.23
3Wahyuni, Pengembangan Koleksi Jurnal studi Kasus di perpustakaan UIN Kalijaga, (Yogyakarta: 2013) hal.20



B. Kehadiran Peneliti

Kerhadiran pernerliti adalah orang yang merlmberlrikan informasi ataurl bisa diserlburlt

derlngan rerlsponderln, apabila perlmberlrian kerlterlrangannya dipandang perlnting olerlh pihak

perlnerlliti.4 Informan perlnerlliti yang di pilih adalah rerlmaja. Di pilihnya rerlmaja terlrserlburlt

serlbagai sasaran perlnerllitian derlngan perlrtimbangan bahwa serlkarang ini banyaknya warurlng

kopi yang berlrmurlncurllan di durlnia perlmasaran dimana dapat merlmikat konsurlmerlnnya. Jurlmlah

informan pada perlnerllitian ini serlbanyak 10 orang informan.

Terlknik perlnerlnturlan informan yang digurlnakan dalam perlnerllitian ini adalah derlngan

merlnggurlnakan terlknik purlrposiverl sampling dimana informan dalam perlnerllitian ini di terlnturlka

serlcara serlngaja, hanya rerlmaja yang terlrlibat dalam perlnerllitian ini dan dapat merlmberlrikan

informasi yang berlnar berlrkaitan derlngan masalah perlnerllitian, diantaranya yakni mayoritas

konsurlmerln yang berlrada di warurlng kopi. Merlnurlrurlt Surlgiyono, bahwa purlrposiverl sampling

adalah terlknik perlngambilan samperll surlmberlr data derlngan perlrtimbangan terlrterlnturl. Misalnya,

orang terlrserlburlt di anggap paling tahurl terlntang apa yang kita harapkan, dan murlngkin dia

serlbagai perlngurlasa serlhingga akan merlmurldahkan perlnerlliti merlnjerllajahi objerlk atas siturlasi sosial

yang diterlliti.5

Informan disini adalah rerlmaja yang serlring merlngurlnjurlngi warurlng kopi, perlmilik

warurlng kopi, dan tokoh masyarakat. Alasan merlmilih rerlmaja adalah karerlna konsurlmerln dari

warurlng kopi terlrserlburlt, perlmilikwarurlng kopi serlbagai orang yang merllayani dan merlnge rltahurli

perllanggan yang berlrada di warurlng kopi serlrta orang serlkitar serlbagai orang yang merllihat

siapa sajakah yang serlring berlrkurlnjurlng kerl warurlng kopi. Dalam hal ini rerlmaja disiniderlngan

4Saiffudin dan Arikunto, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm145
5Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta Bandung 2014)



katerlgori urlsia 15-21 tahurln yang berlrstaturls masih serlkolah, surldah berlkerlrja ataurl masih

mahasiswa.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi pernerlitian adalah objerk pernerlitian dimana kergiatan pernerlitian dilakurkan.

Pernernturan lokasi pernerlitian dimaksurdkan urnturk mermperrmurdah ataurmermperrjerlas lokasi

yang mernjadi sasaran dalam pernerlitian. Perlnerllitian ini akan di laksanakan kurlrang lerlbih

berlrlangsurlng serllama durla burllan sampai derlngan serllerlsai. Lokasi perlnerllitian ini di laksanakan

di ermpat warurlng kopi yang berrada di Derlsa Cangaan. Adapurn alasan perlmilihan lokasi

yakni perrtama, banyaknya kerberradaan warurng kopi dan hampir tidak perrnah serpi terrurtama

di kalangan rermaja. Kerdura, berlurm perrnah ada pernerlitian di dersa Cangaan yang mernerliti di

kalangan rermaja yang merngkaitkan derngan nilai-nilai kerislaman.

D. Sumber Data

Surmberr data adalah suratur surbyerk dari mana data diperrolerh. Surmberr data

diperrlurkan urnturk mernurnjang terrlaksananya pernerlitian dan serkaligurs urnturk mernjamin

kerberrhasilan.6 Dalam hal ini data yang diburturhkan dalam pernerlitian diperrolerh dari dura

surmberr, yakni serbagai berrikurt:

1. Surmberr Data Primerr

Surmberr data primerr yakni data yang diperrolerh sercara langsurng derngan terknik

wawancara informan ataur surmberr langsurng. Surmberr primerr adalah surmberr data yang

sercara langsurng mermberrikan data kerpada pernerliti serbagai perngurmpurl data.7 Dalam

6Nufian dan Wayan Weda, Teori dan Praktis: Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Malang: UB Press, 2018),
hlm. 49
7Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 137



pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan sturdi lapangan sercara langsurng. Surmberr data

primerr dalam pernerlitian ini yakni diperlrolerlh merllalurli wawancara derlngan berlrtanya

langsurlng kerlpada rerlmaja, perlmilik warurlng kopi, dan tokoh masyarakat.

2. Surmberr Data Serkurnderr

Surmberr data serkurnderr yakni data yang diperrolerh dari surmberr kerdura ataur

serkurnderr. Surmberr data serkurnderr tidak mermberrikan data sercara langsurng kerpada

perngurmpurl data, misalnya merlaluri dokurmern ataur merlaluri orang lain.8 Surmberr data

serkurnderr dalam pernerlitian ini adalah berrurpa burkur-burkur purstaka, skripsi, artikerl jurrnal,

dan dokurmern-dokurmern yang berrkaitan derngan pernerlitian mernge rnai makna simbolik

dalam tradisi marung dan rerlasinya derngan nilai-nilai kerislaman olerh rermaja di

warurng kopi.

Adapurln surlmberlr informan terlrbagi merlnjadi tiga macam yakni: Informan Kurlnci,

Informan Ahli, dan Informan Biasa. Perlnerllitian ini merlnggurlnakan informan kurlnci

yakni informan yang bisa merlngerlnali lerlbih dalam kerlserllurlrurlhan terlntang warurlng kopi.

Dalam hal ini, rerlmaja yang serlring merlngurlnjurlngi warurlng kopi dan makna simbolik

yang berrhurburngan derngan nilai-nilai kerislaman dalam tradisi marung di warurng kopi.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Turljurlan urltama dari proserdurr perlngurlmpurllan data yakni merlndapatkan data dan

perlngurlmpurllan data yang merlrurlpakan tahapan yang paling perlnting dalam serlburlah perlnerllitian.

Dilihat dari surlmberlr datanya, perlngurlmpurllan data dapat merlnggurlnakan surlmberlr primerlr dan

surlmberlr serlkurlnderlr.9 Perlngurlmpurllan data pada perlnerllitian ini merlnggurlnakan berlberlrapa merltoderl

yang serlsurlai derlngan data yang akan dihimpurln. Merltoder lperlngurlmpurllan data yang urltamadi

8Ibid., hlm. 137
9Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 224



gurlnakan yakni wawancara, serldangkan merltoder lperlngurlmpurllan data obserlrvasi dan

dokurlmerlntasi yakni serlbagai merltoderl perlngurlmpurll data perlnurlnjang. Berlrikurlt merltoderl

perlngurlmpurllan data yang akan digurlnakan perlnerlliti adalah serlbagai berlrikurlt:

1. Interview

Interlrvierlw ataurl yang diserlburlt derlngan wawancara merlrurlpakan perlrterlmurlan durla

orang urlnturlk berlrturlkar informasi dan iderl merllalurli tanya jawab, serlhingga dapat di

bangurln maknanya dalam surlaturl topik terlrterlnturl.10 Interlrvierlw digurlnakan serlbagai terlknik

perlngurlmpurllan data apabila perlnerlliti ingin merllakurlkan sturldi terlrdahurllur lurlnturlk

merlnerlmurlkan perlrmasalahan yang harurls diterlliti, terltapi jurlga apabila perlnerlliti ingin

merlngerltahurli hal-hal dari rerlsponderln yang lerlbih merlndalam. Terlknik perlngurlmpurllan data

ini merlndasarkan diri pada laporan terlntang diri serlndiri ataurl diserlburlt derlngan serllf rerlport,

ataur lserltidak-tidaknya ada perlnge rltahurlan dan kerlyakinan pribadi serlserlorang. Merltoderl ini

digurlnakan urlnturlk merlmperlrolerlh data serlkurlnderlr. Adapurln terlknik interlrvierlw yang

digurlnakan perlnerlliti adalah berlbas terltapi berlrperldoman pada saturl kerlrangka perlrtanyaan

yang terllah di perlrsiapkan dan rerlsponderln berlbas urlnturlk merlnjawabnya.

Pada perlnerllitian ini, perlnerlliti merllakurlkan interlrvierlw kerlpada rerlmaja, perlmilik

warurlng kopi, dan tokoh masyarakat.

2. Observasi

Obserlrvasi yakni surlaturl merltoderl perlngurlmpurllan data yang digurlnakan derlngan jalan

merlngadakan perlngamatan yang diserlrtai derlngan perlncatatan-perlncatatan terlrhadap

kerladaan ataurl perlrilakurl objerlk sasaran yang dilakurlkan serlcara langsurlng pada lokasi

yang merlnjadi objerlk perlnerllitian.11 Perlngamatan yang dilakurlkan perlnerlliti harurls

10Prastowo, Andi. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2014)
11Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2019):
hlm 104



berlrperldoman pada jalurlr turljurlan perlnerllitian yang dilakurlkan, serlrta dilakurlkan serlcara

sisterlmatis merllalurli perlrerlncanaan yang matang.12

Dalam hal ini perlnerlliti merlngamati serlcara langsurlng di lokasi perlnerllitian yaiturl

Derlsa Cangaan Kerlcamatan Urljurlngpangkah Kaburlpaterln Grerlsik. Perlnerlliti merlngamati

terlntang kondisi objerlktif rerlmaja perminurmmimfff kopi dan makna simbolik yang

berrhurburngan derngan nilai-nilai kerislaman.

3. Dokumentasi

Merltoder ldokurlmerlntasi merlrurlpakan merltoder lperlngurlmpurllan data derlngan jalan

merlngurlmpurllkan data-data terlrturllis ataur lcerltak, yang berlrberlnturlk turllisan, gambar dan

catatan lain yang ada hurlburlngannya derlngan pokok perlrsoalan yakni dokurlmerlntasi hasil

wawancara dan gambar serlrta data-data dokurlmerln terlntang hal yang serldang diterlliti olerlh

perlnerlliti adalah turllisan wawancara dari narasurlmberlr yakni rerlmaja perlminurm kopi dan

berlberlrapa tokoh masyarakat terlmpat rerlmaja tinggal.

Dalam hal ini, perlnerlliti merlnggurlnakan dokurlmerlntasi berlrurlpa data-data dokurlmerln

dari hasil obserlrvasi urlnturlk merlmperlrkurlat hasil perlnerllitian yang diperlrolerlh, serlrta dari

surlmberlr lain berlrurlpa burlkurl, catatan, laporan perlnerllitian, jurlrnal artikerll, majalah dan lain-

lain yang berlrhurlburlngan dan dapat merlmperlrkurlat perlnerllitian ini.

F. Analisis Data

Terlknik analisis data yakni perlnerllitian yang dilakurlkan pada saat perlngurlmpurllan data

berlrlangsurlng, dan serlterllah perlngurlmpurllan data dalam perlrioder lterlrterlnturl. Pada saat merllakurlkan

wawancara pada surlbjerlk perlnerlliti, dalam hal ini perlnerlliti harurls surldah merllakurlkan analisis

terlrhadap jawaban yang diwawancarai. Aktivitas dalam analisis data kurlalitatif dilakurlkan

serlcara interlraktif dan berlrlangsurlng serlcara terlrurls-merlnerlrurls sampai turlntas, serlhingga datanya

12Bambang Waluyo,Penelitian Hukum dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika2022): hlm 67



bisa valid. Merlnurlrurlt perlngerlrtian dari Millerls dan Hurlberlrman, aktivitas dalam analisis data

yaiturldata rerldurlction, data display, dan conclurltion drawing/verlrification.13

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Merlrerldurlksi data yakni kerlgiatan merlrangkurlm, merlmilih-milih hal yang pokok,

merlmfokurlskan pada hal-hal yang perlnting, dicari terlma dan polanya. Derlngan derlmikian

data yang terllah direrldurlksi akan merlmberlrikan gambaran yang lerlbih jerllas, dan

merlmperlrmurldah perlnerlliti urlnturlk merllakurlkan perlngurlmpurllan data serllanjurltnya, dan

merlncarinya bila diperlrlurlkan. Rerldurlksi data ini dapat dibanturl dan diperlrmurldah derlngan

merlnggurlnakan kompurlterlr dalam merllakurlkan perlnyajian data.

Proserls rerldurlksi ini derlngan cara merlmilah dari hasil wawancara yang terllah di

transkip, kerlmurldian data terlrserlburlt dipilih merlnurlrurlt rurlmurlsan perlnerllitian dan diperlrdalam

dari perlrtanyaan perlnerllitian. Hal serllanjurltnya ialah derlngan cara koding dari transkip

terlrserlburlt lerlwat rurlmurlsan masalah.

2. Penyajian Data (Data Display)

Perlnyajian data ini yakni surlaturl perlnjajian data kerl dalam berlnturlk yang lerlbih jerllas

dan lerlbih terlrperlrinci lagi. Dalam perlnyajian data yang dilakurlkan dalam perlnerllitian ini

adalah derlngan berlnturlk terlks yang berlrsifat naratif. Derlngan merlndisplaykan data ini

diperlrurlnturlkan agar merlmurldahkan perlmbaca urlnturlk merlmahami apa yang terlrjadi di

lapangan yang berlrisi kurlmpurllan dari hasil wawancara, obserlrvasi dan jurlga sturldi

dokurlmerln. Dalam perlnyajian data perlnerllitian ini, dilakurlkan perlnerlliti dalam berlnturlk terlks,

taberll, dan gambar dari hasil rerldurlksi data serlrta perlnyajian dan serllalurl diperlrbaharurli

serltiap adanya data yang masurlk.

3. Verifikasi (Verification)

13Prastowo, dkk. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2014), hlm. 238



Pada tahap yang terlrakhir ini adalah tahap perlnarikan kerlsimpurllan dan verlrifikasi.

Tahapan-tahapan yang dilakurlkan perlnerlliti yakni perlrtama perlnerlliti merllakurlkan

wawancara, obserlrvasi dan sturldi dokurlmerln yang diserlburlt derlngan tahap perlngurlmpurllan

data. Perlnerlliti dalam hal ini merlmburlat kerlsimpurllan ataur lverlrifikasi awal yang masih

berlrsifat serlmerlntara dan akan terlrurls berlrkerlmbang berlrdasarkan burlkti-burlkti kurlat yang

akan merlndurlkurlng pada tahap perlngurlmpurllan data berlrikurltnya yang valid dan konsisterln

sampai perlnerlliti merlmburlat kerlsimpurllan akhir yang krerldiberll.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Perlngerlcerlkan kerlabsahan termuran adalah cara-cara yang dilakurlkan perlnerlliti urlnturlk

merlngurlkurlr derlrajat kerlperlrcayaan (crerldibility) dalam proserls perlngurlmpurllan data perlnerllitian.14

Perlngerlcerlkan kerlabsahan data merlrurlpakan hal yang sangat merlnerlnturlkan kurlalitas hasil

perlnerllitian. Terlknik yang perlnerlliti gurlnakan dalam perlngerlcerlkan kerlabsahan data yaitur

ltriangurllasi. Triangurllasi diartikan serlbagai perlngerlcerlkan data dari berlrbagai wakturl yang

terlrdapat triangurllasi surlmberlr, terlknik, dan wakturl.

Macam-macam triangurllasi data urlnturlk merlnerlnturlkan kerlvalidan data, yaitur lserlbagai

berlrikurlt:

1. Triangulasi Sumber

Triangurllasi surlmberlr urlnturlk merlngurlji krerldibilitas data yang dilakurlkan derlngan

cara merlngerlcerlk data yang terllah diperlrolerlh merllalurli berlberlrapa surlmberlr. Misalnya, urlnturlk

merlngurlji krerldibilitas data terlntang gaya kerlperlmimpinan serlserlorang, maka perlngurlmpurllan

dan perlngurljian data yang terllah dilakurlkan kerlbawah yang dipimpin, ker atas yang

merlnurlgasi dan ker lterlman kerlrja yang merlrurlpakan kerllompok kerlrjasama. Data dari kerltiga

surlmberlr terlrserlburlt, tidak bisa diratakan serlperlrti dalam perlnerllitian kurlantitatif, terltapi

14Zuhairi, dkk. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2020), hlm 40



diderlskripsikan, dikaterlgorisasikan mana pandangan yang sama dan berlrberlda serlrta

mana yang sperlsifik dari tiga surlmberlr data terlrserlburlt. Data yang terllah dianalisis olerlh

perlnerlliti serlhingga merlnghasilkan surlatur lkerlsimpurllan serllanjurltnya kerlmurldian dimintakan

kerlserlpakatan derlngan tiga surlmberlr data terlrserlburlt.

2. Triangulasi Teknik

Triangurllasi terlknik urlnturlk merlngurlji krerladibilitas data yang dilakurlkan derlngan

cara merlngerlcerlk data pada surlmberlr yang sama derlngan terlknik yang berlrberlda. Misalnya

data diperlrolerlh derlngan wawancara, lalurl di cerlk derlngan obserlrvasi, dokurlmerlntasi, ataur

lkurlerlsionerlr. Jika tiga terlknik perlngurlji krerldibilitas data terlrserlburlt, merlnghasilkan data yang

berlrberlda-berlda, maka perlnerlliti merllakurlkan diskurlsi lerlbih lanjurlt kerlpada surlmberlr data yang

berlrsangkurltan ataurl yang lainnya urlnturlk merlmastikan data mana yang dianggap berlnar

ataurlpurln tidak. Ataur lmurlngkin serlmurlanya berlnar, karerlna dari surldurlt pandang yang

berlrberlda-berlda.

3. Triangulasi Waktu

Dalam perlngurljian krerldibilitas data dapat dilakurlkan derlngan cara merllakurlkan

perlngerlcerlkan derlngan wawancara, obserlrvasi ataurl terlknik lain dalam wakturl ataurl siturlasi

yang berlrberlda. Jika hasil urlji merlnghasilkan data yang berlrberlda, maka dilakurlkan serlcara

berlrurllang-urllang serlhingga sampai diterlmurlkan kerlpastian datanya.15

Perlnerlliti akan merlnggurlnakan triangurllasi terlknik dan surlmberlr. Triangurllasi terlknik

dilakurlkan derlngan cara perlnerlliti akan merllakurlkan cerlk urllang terlrhadap informasi yang

didapat, yang awalnya perlnerlliti dapat dari hasil obserlrvasi, dan di cerlk urllang derlngan

wawancara dan dokurlmerlntasi serlhingga akan merlmberlrikan data yang lerlbih valid dan

lerlbih krerldiberll. Perlnerlliti kurlalitatif harurls merlmiliki krerldibilitas serlhingga dapat

diperlrtanggurlng jawabkan. Krerldibilitas adalah kerlberlrhasilan dalam merlncapai surlaturl

15Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: PT. Refika aditama,2018), hlm 274



masalah derlngan merlnge rlksplorasi masalah yang majerlmurlk ataur lkerlterlrperlrcayaan

terlrhadap hasil data serlburlah perlnerllitian.

H. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap perrtama, yakni tahap perrsiapan, merlipurti:

a. Tahap Pra Lapangan (perrsiapan)

Pernerliti dalam tahap ini mernyu rsurn rancangan derngan merminta izin kerpada

balai Dersa kermurdian merminta surrat izin pernerlitian dari pihak Kampurs gurna

nantinya dapat berrjalan lancar di lapangan saat pernerlitian.

b. Tinjauran Kerpurstakaan (critical rervierw)

Pernerlitian dalam tahap ini pernurlis mermbaca berrbagai burkur dan

mermperrolerh data derngan cara merngurmpurlkan ataur lainnya yang berrkaitan derngan

perrmasalahan yang dibahas.

c. Merrurmurskan masalah ataur topik pernerlitian serrta fokurs permbahasan

Pernerliti dalam tahap ini mermfokurskan perrmasalahan yang di bahas dalam

pernerlitian agar tidak terrjadi kersamaan.

d. Merngurrurs surrat perrizinan (jika diperrlurkan)

Pernerliti dalam tahap ini surdah merndapatkan surrat izin dari termpat yang

diterliti ataur pihak yang berrkaitan dan jurga surrat izin dari kampurs.

2. Tahap kerdura, yakni tahap perlaksanaan

Dalam tahap kerdura pernerliti merngurmpurlkan data merlaluri surbjerk dan informan

yang didapatkan di lokasi. Pada tahap pernerliti merngolah data yang surdah terrkurmpurl

yang didapatkan dari lapangan kermurdian mernganalisis data yang mernjadi

perrmasalahan perrsoalan dalam warurng kopi yang adanya rermaja terrserburt.

3. Tahap kertiga, yakni tahap pernye rlersaian ataur akhir pernerlitian



Dalam tahap kertiga pernerliti mernyu rsurn serburah laporan yang didapatkan

merlaluri surmberr data yang ada saat sidang skripsi serrta mermberrikan saran apa

kerlerbihan dan kerkurrangan dalam pernerlitian yang didapatkan dalam lapangan.
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